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REZA ALIK



BAB1

PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu interaksi antara peserta didik dengan pendidik yang
dapat merubah tindakan dan perilaku. Artinya bahwa perubahan perilaku tersebut ialah
salah satu tujuan pendidikan!. Tujuan umum pendidikan adalah untuk mengubah perilaku
manusia yang menyimpang menjadi manusia bermoral dan berilmu. Pendidikan yang baik,
akan melahirkan generasi penerus  bangsa yang cerdas dan kompeten dalam bidangnya.
Tujuan pembelajaran yaitu untuk menciptakan manusia yang berkualitas agar dapat
mencapai tujuan pendidikan sehingga dalam meningkatkan kualitas pembelajaran harus
memiliki metode, media atau strategi pembelajaran yang tepat sehingga dapat mewujudkan
kualitas pembelajaran secara maksimal. Sekolah merupakan salah satu tempat belajar untuk
memenuhi pengetahuan dan kecerdasan siswa. Proses belajar mengajar memiliki interaksi
timbal balik antara guru dan siswa, dan antara siswa dengan siswa itu sendiri.

Guru sebagai pengajar merupakan pencipta kondisi belajar siswa yang di desain
secara sengaja, sistematis, dan berkesinambungan, sedangkan siswa sebagai subjek
pembelajaran merupakan pihak yang menikmati kondisi belajar yang diciptakan guru, pada
proses pembelajaran dikelas, keduanya saling memengaruhi dan memberi masukan. guru
menjadi garda terdepan dalam kegiatan belajar merupakan aktivitas yang hidup, sarat nilai
dan memiliki tujuan.?

Dalam keseluruhan proses pendidikan, proses pembelajaran merupakan kegiatan

yang paling pokok dan paling penting. Ada dua indikator yang dapat dijadikan tolak ukur

! Arif ahmad fauzi, “landasan pendidikan”( PT Sada Kurnia Pustaka:2023), 2.
2Prof Pupuh Fathurrahman, DKk, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung:Rifaka Adiatman.2007), 13.



keberhasilan suatu proses pembelajaran, indikator tersebut adalah: Adanya partisipasi siswa
secara aktif dalam proses pembelajaran, dan ketercapaian siswa terhadap kompetensi
pembelajaran sebagaimana yang ditentukan.

Menurut Dimyati dan Mujiono, keaktifan yaitu giat dalam memproses, mengolah,
dan mengembangkan perolehan belajarnya, sehingga melibatkan tiga pedoman fungsi yaitu
kognitif, fungsi afektif, dan fungsi psikomotori.> Fungsi kognitif yaitu berfungsi untuk
memberikan pemahaman dan pengetahuan baru kepada peserta didik. lanjut, fungsi Afektif,
penggunaan media pembelajaran yang tepat serta menarik dianggap mampu memberikan
stimulus kepada peserta didik, terutama mampu mempengaruhi keaktifan belajar peserta
didik dalam penerimaan atau penolakan akan materi, dan fungsi psikomotorik atau
keterampilan siswa, dengan disediakan dan digunakannya media pembelajaran yang sesuai,
maka tentu akan mempengaruhi keterampilan peserta didik.* Sedangkan menurut Oemar
Hamalik, keaktifan belajar merupakan cara memfungsikan seluruh potensi manusiawi
peserta didik melalui penyediaan belajar yang meliputi aspek-aspek bahan pelajaran, guru,
media pembelajaran, suasana kelas dan sebagainya.’ Berdasarkan dari pendapat tokoh diatas
peneliti dapat menyimpulkan bahwa, keaktifan belajar adalah keaktifan yang muncul pada
setiap proses belajar yang tampak dari peserta didik. Oleh karena itu keaktifan belajar siswa
dapat dilihat dari berbagai hal seperti memperhatikan, mendengarkan, berdiskusi, kesiapan

siswa dalam proses pembelajaran, bertanya, keberanian siswa, dan memecahkan masalah.¢

SDimyanti dan mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta,2002), 51.

4 R. Raharjo, Miarso, dan Yusufhadi, Media Pembelajaran dan Teknologi Komunikasi Pendidikan (Jakarta:
Rajawali Raharjo, 1986), 62-64.

5Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2005), 139.

& Model Pembelajaran Mastery Learning, Upaya Peningkatan Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa (
Yogyakarta: DEEPUBLISH,2020), 51.



Dalam pencapain keaktifan belajar siswa terdapat indikator yang dapat dijadikan
tolak ukur keberhasilan suatu proses pembelajaran. Sehingga kedua indikator tersebut tidak
dapat terpisahkan karena kedua indikator tersebut saling berkaitan. Indikator dalam
pencapaian dalam proses pembelajaran khususnya dalam metode bermain peran ini sangat
mempengaruhi keaktifan belajar peserta didik dikelas dari suasana kelas yang pasif menjadi
aktif. Metode bermain peran merupakan suatu model pembelajaran yang mengajak siswa
untuk terlibat langsung dalam pembelajaran, penguasaan bahan pelajaran berdasarkan pada
kreatifitas serta ekspresi siswa dalam meluapkan imajinasinya terkait dengan bahan pelajaran
yang peserta didik dalami tanpa adanya keterbatasan kata dan gerak, namun juga tidak
keluar dari bahan ajar” Bermain peran merupakan suatu cara yang digunakan untuk
membantu dalam proses belajar mengajar karena anak-anak lebih suka bermain. Oleh karena
itu, salah satu metode yang dapat memberi semangat bagi anak-anak untuk mendengarkan
firman Tuhan adalah metode bermain peran. Maka salah satu agenda penting yang dilakukan
adalah strategi yang relevan dengan materi dan membangkitkan minat keaktifan peserta
didik. Dalam pandangan salah satu ahli metode dalam strategi pembelajaran yang dipandang
relevan dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa adalah metode bermain peran, karena
hanya melalui metode bermain peran siswa dapat lebih fokus dalam proses pembelajaran.
Sebagai guru Pendidikan Agama Kristen memperhatikan kebutuhan siswa untuk
menciptakan berbagai kegiatan di kelas sehingga setiap peserta didik memiliki pribadi yang
berani serta perubahan dalam kehidupan sehari-hari secara khusus perubahan karakteristik

siswa dalam keaktifan belajar menjadi siswa yang berkarakter baik.

7 Hamdani, Strategi Belajar Mengajar (Bandung: CV Pustaka Setia, 2011).



Peserta didik SDN 153 Taripa perlunya belajar secara aktif dengan mengunakan
metode bermain peran di dalam kelas sehingga pelajaran yang diterima dikelas mudah di
mengerti bagi peserta didik, sehingga hal itu juga guru memilih metode pembelajaran yang
akan diterapkan perlu disesuaikan dengan jenis materi, karakter siswa serta situasi dan
kondisi tempat pembelajaran akan berlangsung.

Dalam konteks pembelajaran Pendidikan agama Kristen di Sekolah Dasar Negeri 153
Taripa, peneliti melihat bahwa kurang aktif dalam proses pembelajaran masih memunculkan
masalah, seperti peserta didik merasa bosan, tidak aktif, bercerita dengan teman-temanya,
malas untuk mengerjakan tugas, dan tidak memiliki sikap berani untuk tampil karena takut
salah didepan kelas. oleh sebab itu, perlu adanya upaya guru untuk meningkatkan keaktifan
belajar siswa melalui metode bermain peran dalam pembelajaran pendidikan agama Kristen.
Karena kebanyakan siswa yang malas belajar membawa kegagalan dan kesulitan dalam
berpikir, kreatif, dan berkomunikasi.

Berdasarkan masalah diatas, maka keaktifan belajar siswa dalam metode bermain
peran berdampak positif terhadap keaktifan belajar siswa sehingga dalam proses
pembelajaran dapat berpengaruh besar pada keberhasilan proses pembelajaran. Sehingga
keberhasilan belajar siswa dapat ditentukan dari bagaimana cara guru dalam memberikan
materi pelajaran dan pengetahuan kepada siswa. Oleh karena itu, dalam menggunakan
metode bermain peran dalam proses pembelajaran, siswa memiliki perubahan dalam

keaktifan proses belajar.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah bagaimana Penerapan metode bermain peran dalam pembelajaran PAK untuk

meningkatkan keaktifaan belajar siswa di SDN 153 Taripa.



Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang dicapai melalui penelitian
adalah: Menerapkan metode bermain peran dalam pembelajaran PAK untuk meningkatkan

keaktifaan belajar siswa.

Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis
a. Memberikan sumbangsih terhadap pembelajaran yang diterapkan untuk
meningkatkan ilmu pengetahuan di setiap lembaga pendidikan khususnya di
kampus Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja sebagaimana didesain dalam
mata kuliah model pembelajaran.
b. Dapat menjadi referensi bagi adik-adik tingkat di IAKN Toraja apabila ingin
membuat penelitian yang sama.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi peneliti: Menambahkan wawasan dan pengalaman langsung tentang cara
bagaimana untuk melaksanakan metode bermain peran dalam proses pembelajaran
PAK.
b. Bagi pendidik dan calon pendidik: dapat menjadi sumbangsi pemikiran tentang cara
bermain peran dalam proses pembelajaran PAK.
c. Bagi siswa sebagai objek penelitian : dapat mengalami pengalaman langsung dan
menyenangkan melalui metode bermain peran sehingga menjadi patokan bagi siswa
dalam penerapan metode bermain sehingga metode bermain tidak asing lagi di

kalangan siswa.



d. Bagi sekolah: Dapat menjadi bahan pertimbangan dalam menyusun program

pembelajaran serta menentukan metode dan media pembelajaran yang tepat dalam

khususnya pembelajaran PAK.

Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman terhadap isi karya ilmiah ini maka penulis

memaparkan sistematika penulisan dalam tiga bab yang meliputi:

BABI:

BABII:

BAB III:

BABIV:

Berisi pendahuluan yang meliputi: Latar Belakang, Rumusan masalah, Tujuan
Penelitian, Manfaat penelitian, Sistematika Penulisan.

Berisi kajian teori yang meliputi metode bermain peran yang terdiri atas :
Hakekat Metode Pembelajaran, Definisi Role Playing, Evaluasi Metode
Pembelajaran Role Playing (Kekurangan Dan Kelebihan)tujuan metode
bermain peran, Manfaat metode bermain peran, Langkah-Langkah
Pembelajaran Role Playing. Hakekat keaktifan siswa, definsi keaktifan belajar,
Faktor-faktof keaktifan belajar, indikator keaktifan belajar, jenis-jenis keaktifan
belajar, hakekat pembelajaran PAK kerangka berpikir, penelitian terdahulu,
dan hipotesis tindakan dan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

Berisi meteologi penelitian yang meliputi: setting penelitian, rancangan
tindakan penelitian, indikator capaian/indikator keberhasilan, instrument
yang digunakan dalam penelitian, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data.

Berisi hasil dan pembahasan yang meliputi: Penjelasan Per-Siklus, Analisis

Data dan Pembahasan Siklus.



BAB V:

Kesimpulan dan Saran. Pada bab ini, diuraikan secara singkat semua
pembahasan bab untuk membuktikan benar tidaknya hipotesis penelitian
yang diajukan. Pada bab ini juga diberikan saran peneitian, baik berkelanjutan
maupun perbaikan sistem pembelajaran yang terjadi selama penelitian

dilakukan.



